Madani: Jurnal lImiah Multidisiplin

Volume 1, Nomor 5, Juni 2023

e-ISSN: 2986-6340

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.80453089

Pengaruh Digital Payment Terhadap Prilaku Konsumtif Masyarakat
'Kintan Rahayu, “Dedi Mulyadi
12program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

Universitas Buana Perjuangan Karawang
Email Mn20.kintanrahayu@mhs.ubpkarawang.ac.id*, Dedi.mulyadi@ubpkarawang.ac.id?

Abstrack

This study aims to investigate the effect of digital payments on people's consumptive behavior. In the
growing digital era, digital payments have become one of the main ways to make transactions online.
This phenomenon produces a significant impact on people's consumptive behavior. The research
method used is a survey through questionnaires distributed to respondents who are digital payment
users. The research sample consisted of residential residents, college students, and students in
Karawang, with a sufficient number of respondents for accurate analysis. The data obtained were
analyzed using descriptive statistical methods and regression analysis. The results of the study show
that the effect of digital payments is quite influential on people's consumptive behavior by 68.6% and
the remaining 47.1% is influenced by other variables not included in the study. This research found
that the more often individuals use digital payments, the more vulnerable they are to excessive
consumptive behavior. Factors such as convenience, speed and convenience in using digital payments
also contribute to the intensity of use and increased consumer behavior.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif
masyarakat. Dalam era digital yang semakin berkembang, digital payment telah menjadi salah satu
cara utama untuk melakukan transaksi secara online. Fenomena ini menghasilkan dampak yang
signifikan pada perilaku konsumtif masyarakat.Metode penelitian yang digunakan adalah survei
melalui kuesioner yang disebar kepada responden yang merupakan pengguna digital payment. Sampel
penelitian terdiri dari penduduk perumahan, mahasiswa, dan pelajar di Karawang, dengan jumlah
responden yang memadai untuk analisis yang akurat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian pengaruh digital payment cukup
berpengaruh terhadap prilaku konsumtif masyarakat sebesar 68,6% dan sisanya 47,1% dipengaruhi
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.Penelitian ini menemukan bahwa semakin sering
individu menggunakan digital payment, semakin rentan mereka terhadap prilaku konsumtif yang
berlebihan. Faktor-faktor seperti kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam menggunakan digital
payment juga berkontribusi terhadap intensitas penggunaan dan peningkatan prilaku konsumtif.

Kata Kunci: Digital payment, Prilaku konsumtif, Teknologi keuangan, Penggunaan digital payment

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi salah satu faktor pendukung
dalam proses perubahan kehidupan masyarakat. Dimana masyarakat sekarang dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi zaman yang serba canggih. Digital payment
adalah sebuah metode pembayaran yang dilakukan secara elektronik dengan menggunakan
perangkat digital seperti smartphone, komputer, atau kartu kredit.

Salah satu faktor yang menyebabkan prilaku konsumtif masyarakat meningkat adalah
kemudahan dalam melakukan pembayaran dengan digital payment. Sheryl Garrett
menyatakan bahwa digital payment dapat membuat seseorang lebih mudah tergoda untuk
membeli barang-barang yang tidak direncanakan, karena uang tidak perlu diambil secara
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fisik. Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa kehidupan masyarakat kini berubah
menjadi masyarakat modern yang berharap memperoleh kemudahan dalam memenuhi
kebutuhannya karena adanya teknologi.

Saat ini masyarakat melakukan konsumsi tidak hanya memenuhi kebutuhan saja tetapi
konsumsi disini dijadikan sebagai gaya hidup (lifestyle) untuk memenuhi keinginan semata
dan memperoleh kepuasan (utility). Menurut Kotler dan Amstrong(Puspitasari & Indrarini,
2021) Terdapat empat faktor yang mempengaruhi prilaku konsumsi, yaitu: faktor budaya,
sosial, pribadi dan psikologi.

“Digital Payment Adoption: A Conceptual Model and Empirical Study" (Al-Hinai &
Hartnett, 2019)mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi digital payment di
Oman. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan kenyamanan bertransaksi
secara digital, serta kemudahan penggunaan dan kepercayaan pengguna terhadap teknologi
digital, adalah faktor utama yang mempengaruhi adopsi digital payment.

"Mobile Payment Systems: A Review"(Kurnia, Choo, & Mahardhika, 2015) membahas
berbagai aspek dari sistem pembayaran berbasis mobile, termasuk arsitektur teknologi,
regulasi dan kebijakan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mobile payment dapat mempermudah akses ke layanan keuangan,
meningkatkan efisiensi dan keterjangkauan, serta mempercepat proses pembayaran. Namun,
ada juga tantangan yang perlu diatasi, seperti keamanan dan privasi data, dan masalah
regulasi dan kebijakan yang belum sepenuhnya terkait dengan layanan pembayaran berbasis
mobile.

Terkait dengan kemajuan teknologi serta dampak perubahannya, maka peneliti tertarik
untuk melihat pengaruh dari kemudahaan pembayaran secara digital terhadap prilaku
konsumtif masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Kuantitatif. Survey dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang disebar secara online untuk menanyakan tentang penggunaan
digital payment dan prilaku konsumtif kepada responden yang terdiri dari penduduk
perumahan, mahasiswa, dan pelajar yang ada di Karawang. Waktu penelitian yang digunakan
mulai dari tanggal 6 April 2023 sampai proses penelitian selesai. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara penggunaan digital
payment dan prilaku konsumtif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital payment terhadap prilaku
konsumtif masyarakat. Pembahasan mengenai hasil analisis uji data dijelaskan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil uji keabsahan data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas,
diketahui uji validitas data terhadap masing masing variabel yaitu pada variabel digital
payment (X) dan variabel perilaku konsumtif (Y) menyatakan tiap item pertanyaan pada
masing-masing variabel dimana seluruh item pertanyaan memiliki nilai Sig(2-tailed) yang
lebih kecil dari nilai signifikansi error atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sehingga uji
validitas terpenuhi. Artinya, setiap pertanyaan pada variabel digital payment (X) dan variabel
perilaku konsumen () dapat dinyatakan valid atau dapat mewakili variabel. Sedangkan
untuk uji reliabilitas masing-masing variabel menyatakan hasil uji reliabilitas tiap item
pertanyaan pada masing-masing variabel dimana seluruh item pertanyaan memiliki nilai
cronbach’s alpha (0,858) nilai tersebut lebih besar dari 0,6 yang merupakan angka ketetapan
yang merujuk pada buku metodologi penelitian Sugiono(Khoyatu Rizkiyah, 2021) sehingga
uji reliabilitas terpenuhi. Artinya, setiap pertanyaan pada variabel digital payment (X) dan
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variabel perilaku konsumtif (Y) dapat dinyatakan reliabel. Dengan terpenuhinya uji validitas
dan reliabilitas, maka data hasil kuisioner tersebut telah terbukti keabsahannya dan dapat
diproses untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

a. Dependent Variable: Prilaku Konsumtif
Uji Regresi linear dan Uji t atau uji hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 417 1.256 .332 741
Digital Payment .464 .065 .686 7.128 .000

Tabel 1 Uji Regresi dan Uji t
Sumber: Data diolah SPSS, 2023

Y =7,128 + 0,464
Persamaan regresi pada tabel 1 menunjukkan bahwa seberapa besar variabel

independen mempengaruhi variabel dependennya. Koefisien (B) bertanda positif
menunjukkan apabila terjadi perubahan pada variabel independent, maka akan berbanding
lurus dengan perubahan variabel dependennya. Namun jika koefisien (B) bertanda negatif
menunjukan apabila terjadi perubahan variabel indepedenya, maka akan berbanding terbalik
dengan perubahan variabel dependenya(Dewi & R.Pandin, 2019).Dalam penelitian ini bisa
dilihat bahwa seluruh variabelnya memiliki hasil positif. Berikut penjelasan dari regresi:

1)  Pada bilangan konstanta (o) menunjukan nilai 0,417 yang artinya dalam variabel digital
payment (X), variabel prilaku konsumtif (Y) meningkat sebesar 0,417 unit.

2)  Jika koefisien regresi (B) variabel poengelolaan keuangan sebesar 0,464 menunjukan
nilai koefisien positif maka terdapat hubungan satu arah antara variabeldigital payment
dengan variabel prilaku konsumtif. Hal ini menunjukan bahwa ketika variabel digital
payment meningkat sebesar satu unit, maka skor variabel prilaku konsumtif juga
meningkat sebesar 0,464 unit dengan asumsi variabel lainnya, konstanta.

Dari tebel 7 Hasil Uji t atau uji hipotesi secara parsial di atas, maka diketahui nilai Sig.
untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0.005 dan nilai t hitung 7,128> t tabel
2,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hoditerima yang berarti terdapat pengaruh X
terhadap Y.

Uji hipotesis dengan Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 66.217 1 66.217 50.806  .000°
Residual 74.291 57 1.303
Total 140.508 58

a. Dependent Variable: Prilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), Digital Payment
Tabel 2 Uji F
Sumber: Data diolah SPSS, 2023
Bedasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X terhadap Y
dalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 50,806 > 4, 007. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat pengaruh variabel digital payment (X) terhadap variabel prilaku konsumtif

().

Koefisiensi Determinasi

Model Summary”
Adjusted  RStd. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .686° 471 462 1.142
a. Predictors: (Constant), Digital Payment
b. Dependent Variable: Prilaku Konsumtif
Tabel 3 Koefisien Determinasi
Sumber: Data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan analisis hasil uji koefisiensi determinan (R square) diketahui besarnya
nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,686 atau 68,6%. Pada output di atas diketahui R square
sebesar 0,471 yang artinya 47,1% keragaman variabel prilaku konsumtif (YY) dapat dijelaskan
oleh variabel digital payment (X) dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidaktermasuk dalam penelitian ini. Dapat pula diartikan sebagai besarnya pengaruh variabel
bebas X (digital payment) terhadap variabel terikat Y (prilaku konsumtif adalah sebesar
47,1%.

KESIMPULAN

Digital payment mempermudah aksesibilitas dan kenyamanan dalam berbelanja.
Masyarakat dapat dengan mudah melakukan transaksi secara online dengan cepat dan tanpa
harus membawa uang tunai. Hal ini dapat mempengaruhi perilaku konsumtif dengan memicu
keinginan untuk membeli barang atau layanan secara impulsif.Perilaku konsumtif yang
dipengaruhi oleh digital payment dapat berdampak negatif pada keuangan pribadi
masyarakat. Jika seseorang terus-menerus melakukan pembelian impulsif atau melebihi batas
kemampuan keuangannya, mereka dapat mengalami masalah keuangan seperti utang yang
tidak terkendali atau kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi. Dari hasil penelitian
pengaruh digital payment cukup berpengaruh terhadap prilaku konsumtif masyarakat sebesar
68,6% dan sisanya 47,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
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